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COmmunity

KETAATAN

Lihatlah, aku memperhadapkan
kepadamu pada hari ini berkat dan
kutuk: berkat, apabila kamu
mendengarkan perintah TUHAN,
Allahmu, yang kusampaikan kepadamu
pada hari ini; dan kutuk, jika kamu tidak
mendengarkan perintah TUHAN,
Allahmu, dan menyimpang dari jalan
yang kuperintahkan kepadamu pada
hari ini, dengan mengikuti allah lain yang tidak kamu kenal. — Ulangan 11:26-28

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, salah satu arti kata ‘taat’ adalah
“senantiasa tunduk (kepada Tuhan, pemerintah, dan sebagainya)’. Ketaatan di
dalam kekristenan adalah sikap dan tindakan yang dituntut Tuhan agar berkenan
di hadapan Tuhan sehingga ini menjadi sangat penting dalam hidup menyongsong
dan menanti kedatangan Tuhan Yesus kali kedua. Alkitab pun sudah banyak
mengatakan soal ketaatan, yang dimulai dari soal ketaatan Adam di taman Eden,
ketaatan Yesus untuk menggenapi misi Bapa di sorga, sampai ketaatan yang
diajarkan oleh para rasul untuk kita lakukan di masa ini.

Ada beberapa alasan mengapa kita harus taat:

1. Ketaatan berarti memilih kehidupan

Aku memanggil langit dan bumi menjadi saksi terhadap kamu pada hari ini:
kepadamu kuperhadapkan kehidupan dan kematian, berkat dan kutuk. Pilihlah
kehidupan, supaya engkau hidup, baik engkau maupun keturunanmu, dengan
mengasihi TUHAN, Allahmu, mendengarkan suara-Nya dan berpaut pada-Nya... -
Ulangan 30:19-20a

Allah pencipta alam semesta dan dunia ini beserta segala isinya, ingin memberkati
hidup para umat-Nya. Sejak kejatuhan manusia ke dalam dosa, Allah memberikan
perintah untuk semua manusia mendengarkan-Nya dan menaati-Nya. Perintah
Allah ini memiliki tujuan agar manusia berdosa dapat kembali kepada Allah dan
menikmati berkat-berkat-Nya. Dengan hidup dalam ketaatan akan Firman-Nya,
berarti kita memilih kehidupan, sampai akhirnya nanti kita akan masuk dalam
kehidupan kekal di bumi maupun di sorga nanti.

2. Ketaatan mendatangkan berkat Tuhan

Tetapi la menjawab: "Berbahagialah orang yang mendengarkan firman Allah dan
yang melakukannya!" - Luk. 11:28 (versi NET)

Ketaatan bukan hanya sebuah perintah saja namun ada berkat yang Tuhan
sediakan bagi seluruh umat-Nya. Yesus telah memberikan janji kepada semua
orang yang mau mendengarkan dan melakukan firman Allah yaitu mereka akan
disebut berbahagia. Berbahagia artinya hidup menikmati segala berkat sorgawi
yang telah Allah sediakan. Semua orang ingin berbahagia, namun bahagia sejati
hanya didapatkan ketika kita menaati firman Tuhan dalam hidup kita. Ketika kita
menaati firman Tuhan maka Tuhan pun disenangkan. Jadi mari lakukan bagian
kita untuk hidup menyenangkan hati Tuhan.

... "Manakah yang lebih disukai TUHAN, ketaatan atau kurban persembahan?
Taat kepada TUHAN lebih baik daripada mempersembahkan kurban. Patuh lebih
baik daripada lemak domba. — 1 Samuel 15:22 (versi BIMK)

3. Ketaatan adalah bukti mengasihi Tuhan

"Jikalau kamu mengasihi Aku, kamu akan menuruti segala perintah-Ku.” —
Yoh.14:15

Tuhan telah lebih dahulu mengasihi manusia sehingga ketika manusia jatuh dalam
dosa, la memberikan jalan keselamatan agar manusia terbebas dari hukuman
dosa yang mematikan. Puncak karya keselamatan Allah tersebut adalah dengan
mengorbankan anak-Nya yang tunggal di atas kayu salib. Dengan demikian, kita
yang sudah menerima kasih Allah, sudah sepatutnya kita membalas kasih Allah
dengan cara mengasihi Dia dengan sepenuh hati dan melalui ketaatan hidup kita
akan firman Tuhan.

ACTION:

e Ajak anggota COOL untuk bertobat dan minta ampun atas segala bentuk
ketidaktaatan kepada TUHAN yang masih dilakukan.

o Ketaatan dimulai dari mendengarkan suara Tuhan. Untuk itu latihlah terus
mendengarkan suara Tuhan dalam saat teduh dan pembacaan firman,
lalu mulai melakukan apa yang diperintahkan Tuhan.

e Adakan komitmen untuk mulai taat melakukan persembahan sulung setiap
tahunnya.



